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A. Latar Belakang illasalah

Pembangunan suatu bangsit merrerlukan ascl pokok yang disebut sumber

daya, baik sutnber daya alam mau[:]un sumber dai-a manusia. Kedua sumber daya ini

sangatlah penting dalam lnenentulran keberhasilan suatu pembangunan. Apabila

dipertanyakan, rlana yang lebih penting diantara kedua sumber daya tersebut, maka

sumber daya manusialah yang le,bih penting. Berbicara mengenai sumber daya

manusia, dapat dibedakan menjadi dua aspck yailu kualrtitas dan kualitas. Aspek

kualitas menyangkut mutu sumber <la'ya manusia, yang menyangkut kemampuan fisik

maupun kemampuan non firik. Asprek kuantitas kurang penting dalam pembangunan

dibandingkan dcttgan aspek kualitas, bahkan kuarrtitas surnbcr claya manusia talpa

disertai dengan kualitas yang baik akan rnenjadi bcban pcnrbangunan suatu bangsr.

Oleh sebab itu unttrk kepentingan pembangunan dibiilang apapun, maka peningkatan

kualitas sumber daya manusia n.erupakan prasyarat utama (Notoatmoj o,1992).

Salah satu penghambat keberhasilan pernbarrgunan adalah kualitas sumber

daya ma,tusia yang menurdn, dimana kemampuan fisik dan psikis sudah tidak

berlungsi seperti yang diharapkan a,tau terja<linya perubahan. Akhir-akhir ini, makin

banyak orang mengeluh menderita segala macam penyakit vang membuat hidupnya

tidak nyaman, bingung dan tidak bergairah. Sering terlihat bahwa dalam usaha untuk

bergairah kembali seseorang mencari bantuan pada orang pintar, berobat pada dokter
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atau berkonsultasi pada psikolog. Sering pula lerlihat usaha mencari ilmu baru,

mencoba obat-obatan atau ramuan. Ilerbagai macam usaha dilakukan a,gar

memperoleh kenyarnanan hidup, tctap dinarnis dalarn pelier.jaan dan pcnuh gairah

hidup. Dari bcrbagai kcluhan yang dikcrnukaknrr kcpada dokter atau psikolog

dikumpulkan keluhan mengenai r:rsa p,cgal-pegal drtcngkuk, pusing, sakit kepala,

sakit perut, sakit pinggang, radang usus besar, sulit buang arr besar, tekanan darah

tinggi dan lain sebagainya, yang tidak jelas sumber penyakitnya dan hal ini dikatakan

karena faktor stres (Cunarsa, l99j).

Strcs merupakart hal yang sering drjurupai dalarr kehidupan manusia,

siapapun orangnva baik itu bayi, remaja, orang dervasa dar lansia bisa terkena stres

dalam bentuk teitentu" l.radrr berat-ringan yang bsrl)eda dan clalam jangka waktu yang

tidak sama. Stres merupakan hal y;ang rumit, kompleks, karena itu stres dilihat ,:iari

sudut pandang Yant' berbcda. Dalarn peristilva stres se(urang-kura rgnya ada tiga hal

yang saling berhubungan satu sarna lain, yaitu . hal, peristir.va, orang, keadaan, yang

rnenjatit suinber stres llslrcssot), oraflg yang mcngerlami stres (rhe stresetl), dan

hubungan antara orang yang menlJalami -s'ies dengan hal yang menjadi penyebab

stres (trun,taction) beserta segala yang bersangkutan didalamnt"t (l-lardjana,lgg4).

Menurut para ahli psikologi, (dalam Gunarsa. 1993; rrr"r disebabkan karena

banyakny'a perubahan-perubahan yang harus clihadapi, menuntut adaptasi dar:

penyesuaian dimana tidak mudah dioapai dan dilaksanrkan oleh semua orang dengan

sama mudahnya, s;hingga mengakibatkan berbagai gcjala yaknr tli,rcusc ty' chunge

atau penyakit yang disebabkan oleh perubah rn. Orang akan menghadapi kehi4upan
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